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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019 sampai bulan September 2019, di lahan 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Jl. Tuar No. 
65. Kecamatan Medan Amplas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
murottal Al-quran dan pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
sawi hijau (Brassica juncea L).Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah 
(RPT) dengan 2 faktor perlakuan yaitu memperdengarkan Murottal Al – Qur’an dengan 2 
taraf , yaitu M0 (tanpa murottal Al-quran), M1 (dengan murottal Al-quran), dan pupuk 
NPK dengan 4 taraf, yaitu N0 (kontrol), N1 (5 g/plot), N2 (10 g/plot) dan N3 (15 g/plot). 
Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah per 
tanaman, berat basah tajuk per plot, berat basah akar per plot, jumlah klorofil dan bentuk 
stomata. 

Kata Kunci: Sawi hijau, murottal Al-quran dan pupuk npk 16:16:16 
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1. PENDAHULUAN 
Tanaman sawi merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial 

dan prospek yang baik. Selain ditinjau dari segi klimatologis, teknis dan ekonomis 
sosialnya juga sangat mendukung, sehingga memiliki kelayakan untuk di-
usahakan di Indonesia dan sayuran ini merupakan jenis sayuran yang digemari 
oleh semua golongan masyarakat. Permintaan terhadap tanaman sawi selalu 
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebu-
tuhan gizi (Haryanto, dkk, 2006).  

Kelayakan pengembangan budidaya sawi antara lain ditunjukkan oleh adan-
ya keunggulan komparatif kondisi wilayah tropis Indonesia yang sangat cocok 
untuk komoditas tersebut, di samping itu, umur panen sawi relatif pendek dan 
hasilnya memberikan keuntungan yang memadai. Tanaman sawi kaya akan 
sumber vitamin A, sehingga berdaya guna dalam upaya mengatasi masalah 
kekurangan vitamin A atau mengatasi penyakit rabun ayam yang sampai kini 
menjadi masalah di kalangan anak balita. Kandungan nutrisi lain pada tanaman 
ini berguna juga dalam menjaga kesehatan tubuh manusia (Marpaung, 2013). 

Permasalahan budidaya sawi adalah tanaman ini membutuhkan pemeli-
haraan intensif, rentan serangan hama dan penyakit, penggunaan nutrisi kurang 
efisien, gulma dan pertumbuhan kurang terkontrol. Berbagai permasalahan itu 
menyebabkan produksi tidak sesuai dengan keinginan (Dermawan, 2013). Salah 
satu upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas sawi adalah menerapkan 
teknologi pertanian sonic bloom dan aplikasi pupuk NPK Mutiara. 

Sonic bloom merupakan suatu teknologi organik yang memanfaatkan ge-
lombang suara berfrekuensi tinggi untuk meningkatkan produktivitas tanaman. 
Teknologi ini bekerja dengan mengoptimalkan pembukaan stomata pada frek-
uensi suara tertentu (Irianti, dkk. 2005). Tumbuhan dapat merespon jenis musik 
yang berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Prasetyo, 
2014) bahwa paparan musik klasik meningkatkan daya berkecambah tanaman 
sawi hijau lebih baik dibanding paparan kebisingan. Aplikasi sonic bloom ini telah 
banyak dilakukan dengan berbagai jenis musik maupun suara terhadap tanaman 
yang berbeda-beda. 

Pupuk NPK 16:16:16 adalah salah satu jenis pupuk majemuk yang mengan-
dung sedikitnya 5 unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan tanaman. 
Komposisi kandungan yaituN 16 %, P2O5 16 %, K2O 16% serta berbagai unsur 
lain seperti Ca, Mg, S, Fe, Mn, Zn, Cu, Bo, Mo dan activator organik. Selain un-
tuk tanaman sayur sayuran, buah-buahan dan hortikultura, pupuk NPK Mutiara 
juga dapat digunakan pada tanaman tahunan (Musnawar, 2017). Hasil penelitian 
(Sunardi dan Syafrizal, 2017). Pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata ter-
hadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan produksi tanaman sawi hijau dimana 
dosis terbaik terdapat pada 10 g/plot. 
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2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Semptember 2019 di La-
han Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 
Jalan Tuar No. 56 Kecamatan Medan Amplas dengan ketinggian ±25 mdpl. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih bibit sawi, pupuk 
NPK 16 16 16, tanah top soil, polybag ukuran 30x35cm. Alat yang digunakan pa-
da penelitian ini adalah box MP3 player, kotak chamber, meteran, plang, gembor, 
cangkul, tali plastik, alat tulis, kutek bening, selotip bening dan kaca preparat. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Petak Terbagi 
(RPT) dengan dua faktor yang diteliti yaitu : 
1. Pemberianmurottal Al-quran dengan 2 taraf yaitu : 

   = tanpa murottal  

   = dengan murottal Al-quran 
2. Pemberian dosis pupuk NPK 16:16:16 dengan 4 taraf yaitu : 

   = tanpa pupuk NPK 16:16:16  
   = 5 g/plot  

   = 10 g/plot  
   = 15 g/plo 
Jumlah kombinasi perlakuan adalah 2 x 4 = 8 kombinasi, yaitu : 

                 
                 

                 
                 

Jumlah ulangan : 3 ulangan  
Jumlah polybag percobaan : 96 polybag  
Jumlah tanaman per polybag : 1 tanaman  
Jumlah tanamansampel : 2 tanaman 
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 48 tanaman  
Jumlah tanaman seluruhnya : 96 tanaman  
Jarak antar polybag percobaan : 10 cm  
Jarak antar ulangan : 20 cm 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 2 Nomor 1 Januari 2022, hal 1-15  
ISSN: 2808-7712  
 

4 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Petak Terpisah (RPT) 
pada penelitian tinggi tanaman 3 dan 4 MST menunjukkan bahwa baik faktor 
tunggal murottal Al-quran dan pupuk NPK maupun kombinasi kedua perlakuan 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Sawi Umur 3 dan 4 MST dengan Murottal Al-qur’an dan 
pupuk NPK 16:16:16 

 
Meskipun tidak berbeda nyata tetapi berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bah-

wa pada umur 3 dan 4 MST memiliki pola yang sama yaitu tanaman tertinggi di-
peroleh pada perlakuan murottal Al-quran M1 (murottal), pada umur 3 MST dapat 
dilihat bahwa tanaman sawi tertinggi pada perlakuan murottal Alquran M1 
(murottal) yaitu 28,96 cm lebih tinggi 10,75% dibandingan dengan perlakuan M0 
(tanpa murottal) yaitu 26,15 cm. Sedangkan pada umur 4 MST tanaman sawi 
tertinggi pada perlakuan murottal Al-quran M1 (murottal) yaitu 30,60 cm lebih 
tinggi 8,97% dibandingkan dengan perlakuan M0 (tanpa murottal) yaitu 28,08 
cm. 

Frekuensi gelombang suara sonic bloom dapat beresonansi dengan tinggi 
tanaman. Resonansi skala yang dihasilkan gelombang suara mampu 
mengaktifkan gen tertentu dalam sel sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan 
ekspresi sel. Menurut Cintas (2003) berpendapat bahwa frekuensi gelombang 
suara menyebabkan munculnya micro bubbles yang mendorong dinding sel pen-
jaga. Oleh karena itu, tekanan turgor mengalami peningkatan pertumbuhan dan 
ekspresi sel. 

Sedangkan tinggi tanaman tertinggi pada umur 3 MST perlakuan pupuk NPK 
16:16:16 terdapat pada N2 (10 g/plot) yaitu 27,83 cm dan yang terendah pada 
perlakuan N1 (5 g/plot) yaitu 27,33 cm yang tidak berbeda nyata, pada umur 4 
tanaman tertinggi pada perlakuan N2 (10 g/plot) yaitu 29,71 cm dan yang teren-
dah pada perlakuan N0 (kontrol) yaitu 28,92 cm yang tidak berbeda nyata. Dan 
pada perlakuan kombinasi umur 3 MST tinggi tanaman sawi tertinggi M1N2 
(murottal Al-quran dengan pupuk NPK 16:16:16 10 g/plot) yaitu 29,92 cm dan 
yang terendah M0N2 (tanpa murottal dengan pupuk NPK 16:16:16 10 g/plot) yai-
tu 25,75 cm. Sedangkan pada umur 4 MST tinggi tanaman sawi tertinggi M1N2 
(murottal Al-quran dengan pupuk NPK Mutiara 10 g/plot) yaitu 31,75 cm dan 
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yang terendah M0N0 (tanpa murottal dengan tanpa pupuk NPK 16:16:16) yaitu 
27,50 cm. 

Hal ini diduga bahwa meskipun berbeda jumlah hara yang diberikan, ada 
faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman sehingga mengakibat-
kan tanaman tidak berpengaruh nyata. Menurut (Maharani, dkk, 2018) bahwa 
pertumbuhan tanaman menjadi parameter utama karena laju fotosintesis per-
tumbuhan per satuan tanaman dominan ditentukan oleh pertumbuhannya. 
Pengamatan pertumbuhan tanaman didasarkan pada fungsinya sebagai peneri-
ma cahaya dan tempat terjadinya fotosintesis. Faktor lingkungan seperti suhu 
dan kelembaban udara juga mempengaruhi. Jika kelembaban udara terlalu ren-
dah dan suhu udara yang tinggi dan evapotranspirasi berlangsung terus mene-
rus, tanaman akan kehilangan air dalam jumlah yang banyak, sehingga tekanan 
sel akan mengendur dan tanaman akan mulai layu dan tanaman tidak dapat me-
nyerap air dan unsur hara secara optimal, sehingga proses penambahan per-
tumbuhan juga terhambat. Buckman dan Brady (1982) menambahkan bahwa 
suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat produksi tinggi bila unsur ha-
ra yang dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan cukup tersedia dan berim-
bang di dalam tanah dan unsur anorganik dapat diserap oleh tanaman. 
Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Petak Terpisah (RPT) 
pada penelitian jumlah daun 3 dan 4 MST menunjukkan bahwa baik faktor tung-
gal murottal Al-quran dan pupuk NPK maupun kombinasi kedua perlakuan 
menunjukan pengaruh yang tidak nyata. 
Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Sawi Umur 3 dan 4 MST dengan Murottal Al-qur’an 

dan pupuk NPK 16:16:16 

 
Meskipun tidak berbeda nyata tetapi berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bah-

wa pada umur 3 dan 4 MST memiliki pola yang sama yaitu jumlah daun terban-
yak pada perlakuan murottal Al-quran M1 (murottal), pada umur 3 MST dapat 
dilihat bahwa jumlah daun terbanyak pada perlakuan murottal Alquran M1 
(murottal) yaitu 7,63 helai lebih tinggi 7,77% dibandingan dengan perlakuan M0 
(tanpa murottal) yaitu 7,08 helai. Sedangkan pada umur 4 MST jumlah daun 
terbanyak pada perlakuan murottal Al-quran M1 (murottal) yaitu 7,76 helai lebih 
tinggi 7% dibandingkan dengan perlakuan M0 (tanpa murottal) yaitu 7,17 helai. 
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Hal ini diduga karena aplikasi murottal Alquran memberikan getaran dan me-
rangsang pembukaan stomata pada daun sehingga pertumbuhan tanaman lebih 
meningkat. Purwadaria (2002) menyatakan bahwa getaran atau gelombang 
suara yang digunakan pada tanaman merupakan sistem penyuburan melalui 
daun yaitu dengan memberikan getaran pada frekuensi yang sangat tinggi (so-
nar), akan merangsang stomata untuk tetap terbuka dan akan meningkatkan ke-
cepatan dan efisiensi penyerapan pupuk yang berguna pada proses pertum-
buhan tanaman. 

Sedangkan jumlah daun terbanyak pada perlakuan pupuk NPK 16:16:16 N1 
dan N2 (10 g/plot) yaitu 7,42 helai dan yang terendah pada perlakuan N3 (15 
g/plot) yaitu 7,25 helai yang tidak berbeda nyata. Pada umur 4 MST dapat dilihat 
bahwa jumlah daun sawi terbanyak terdapat pada perlakuan N1 (5 g/plot) yaitu 
7,58 helai dan yang terendah pada perlakuan N3 (15 g/plot) yaitu 7,25 helai yang 
tidak berbeda nyata. 

Hal ini diduga karena kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara 
yang tersedia belum diserap dengan baik. Lingga dan Marsono (2007) menya-
takan bahwa peranan utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang 
pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang, dan daun. Sesuai 
dengan pernyataan Sarief (2002) menyatakan bahwa apabila unsur hara nitro-
gen yang tersedia lebih banyak dari pada unsur lainnya, dapat dihasilkan protein 
yang lebih banyak pula dan daun dapat tumbuh lebih lebar sebagai akibat proses 
fotosintesis lebih banyak, selain itu jumlah nitogen yang cukup dapat meningkat-
kan protoplasma, bertambah besarnya ukuran dan jumlah sel yang mengakibat-
kan jumlah daun dan tinggi tanaman meningkat. Heddy (1987) menambahkan 
bahwa laju pembentukan daun relatif konstan jika tanaman ditumbuhkan pada 
kondisi dan suhu intensitas cahaya yang juga konstan, karena sifatnya yang 
konstan ini, laju pembentukan daun sering digunakan sebagai satuan ukuran 
perkembangan tanaman dan proses metabolisme tanaman akan menjadi lancar 
apabila unsur-unsur yang dibutuhkan telah terpenuhi. 
Luas Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Petak Terpisah (RPT) 
pada penelitian luas daun menunjukkan respon yang berbeda nyata pada kedua 
perlakuan dan tidak ada interaksi.  

Tabel 3. Luas Daun Tanaman Sawi dengan Murottal Al-qur’an dan Pupuk NPK 
16:16:16 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa luas daun sawi terluas pada perla-

kuan murottal Al-Quran M1 (murottal) yaitu 89,73 cm2 yang berpengaruh nyata 
dengan perlakuan M0 (tanpa murottal) yaitu 77,22 cm2 dengan perbedaan 
16,20%. Retallack (1973) menyatakan bahwa frekuensi gelombang suara terten-
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tu dapat menggetarkan stomata dan merangsang pembukaan stomata, mes-
kipun tanaman tidak memiliki indra untuk menangkap suara tetapi tanaman dapat 
merespons adanya getaran. Gelombang suara menyebabkan udara di sekitar 
tanaman bergetar, walaupun getaran yang dihasilkan sedikit. Hal ini dapat 
mempengaruhi gerakan karbondioksida di sekitar tanaman dan mempengaruhi 
penyerapan karbon dioksida di sekitar daun, sehingga luas daun berpengaruh 
nyata pada saat pemberian murottal. Sedangkan pada perlakuan pupuk NPK 
16:16:16 dapat dilihat bahwa luas daun sawi terluas terdapat pada perlakuan N1 
(5 g/plot) yaitu 88,02 cm2 yang berbeda nyata dengan perlakuan N2 dan N0 
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3. Hubungan luas daun sawi 
dengan perlakuan NPK dapat dilihat pada gambar 1. 

Luas daun sawi dengan perlakuan NPK membentuk hubungan kuadratik 
polynominal dengan perasamaan regresi ŷ = 76,82 + 5,125x + 0,713x2 - 0,027x3 
dengan R 3 = 1. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa luas 
daun sawi akan meningkat jika diberi perlakuan NPK dengan dosis 5 g/plot yang 
memberikan pengaruh nyata. 

Hal ini diduga karena perlakuan NPK dengan dosis 5 g/plot diserap oleh 
tanaman sawi dengan baik pada parameter luas daun, pemupukan nitrogen 
mempunyai pengaruh nyata terhadap perluasan daun, terutama pada lebar dan 
luas daun. Kardin (2013) menyatakan bahwa unsur nitrogen berperan penting 
dalam pertumbuhan vegetative tanaman, selain itu nitrogen dibutuhkan pada se-
tiap pembentukan tunas atau perkembangan batang dan daun pada tanaman. 
Bila pasokan N cukup, daun tanaman akan tumbuh besar dan memperluas per-
mukaan yang tersedia untuk proses fotosintesis. Pasokan nitrogen yang tinggi 
akan mempercepat pengubahan karbohidrat menjadi protein dan dipergunakan 
menyusun dinding sel. Gardner, dkk. (1991) menyatakan bahwa efisiensi fotosin-
tesis terjadi bila luas daun lebih lebar, sehingga produk fotosintat menjadi lebih 
optimal. Dimana dipengaruhi kandungan hara yang cukup, termasuk hara N dan 
P, maka luas daun suatu tanaman akan semakin tinggi, dimana sebagian besar 
asimilat dialokasikan untuk pembentukan daun yang mengakibatkan luas daun 
bertambah. 
Bobot Basah per Tanaman 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Petak Terpisah (RPT) 
pada penelitian bobot basah per tanaman menunjukkan respon yang tidak nyata 
pada kedua perlakuan dan tidak ada interaksi.  

Tabel 4. Bobot Basah per Tanaman Sawi dengan Murottal Al-qur’an dan Pupuk 
NPK 16:16:16 

 
Meskipun tidak berbeda nyata, tetapi berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bah-

wa bobot basah per tanaman terberat pada perlakuan murottal AlQuran M1 
(murottal) yaitu 101,08 g lebih berat 22,7% dibandingkan pada perlakuan M0 
(tanpa murottal) yaitu 82,33 g yang tidak berpengaruh nyata. 
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Hal ini menunjukkan bahwa gelombang suara pada murottal meningkatkan 
penyerapan nutrisi dan CO2 lewat stomata daun sehingga dapat memaksimalkan 
proses fotosintesis. Penerapan teknologi sonic bloom memicu pembukaan sto-
mata lebih lebar, sehingga penyerapan nutrisi melalui daun dapat lebih optimal 
dan diiringi dengan penyerapan unsur hara lewat bobot basah tanaman (Brittale, 
2007). 

Sedangkan bobot basah per tanaman terberat terdapat pada perlakuan 
pupuk NPK 16:16:16 N3 (15 g/plot) yaitu 95,00 g dan yang terendah terdapat 
pada perlakuan N0 (tanpa pupuk NPK) yaitu 86,50 g yang tidak berpengaruh 
nyata. Hal ini diduga karena perlakuan dengan pemberian pupuk NPK yang ter-
dapat didalamnya belum bisa diserap dan dimanfaatkan dengan baik oleh tana-
man itu sendiri sehingga mengakibatkan tanaman sawi tidak berpengaruh nyata 
pada produksi bobot basah per tanaman. Hal ini disebabkan karena kebutuhan 
unsur hara belum tercukupi maka tanaman tidak mampu membentuk protoplas-
ma dalam jumlah yanglebih banyak sesuai dengan pernyataan Agustina (2004) 
bahwa empat puluh sampai lima puluh persen protoplasma tersusun dari senya-
wa yang mengandung N sehingga akan menghasilkan berat basah tanaman dan 
berat bersih konsumsi yang lebih tinggi pula. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Sarido dan Junia (2017) bahwa dengan adanya jumlah daun yang meningkat 
maka berat tanaman akan meningkat pula, karena daun merupakan sink bagi 
tanaman. Tanaman sayuran juga merupakan organ yang banyak mengandung 
air, sehingga dengan jumlah daun tanaman yang semakin banyak dan kadar air 
tanaman akan meningkat sehingga menyebabkan berat tanaman semakin 
meningkat pula. Didukung oleh Polii (2009) menambahkan ketersediaan unsur 
hara bagi tanaman merupakan salah satu faktor penting untuk menunjang per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman karena unsur hara ini mempunyai peran-
an penting sebagai sumber energi dan penyusun struktural tanaman sehingga 
tingkat kecukupan hara berperan dalam mempengaruhi bobot berangkasan dari 
suatu tanaman. Tanpa tanaman suplai unsur hara dapat menyebabkan pertum-
buhan tanaman terganggu sehingga bobot basah menjadi lebih rendah. 
Bobot Basah Tajuk per Plot 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Petak Terpisah (RPT) 
pada penelitian Bobot Basah Tajuk per Plot menunjukkan respon yang tidak 
nyata pada perlakuan murottal Al – Qur’an sedangkan pada perlakuan pem-
berian pupuk NPK 16:16:16 menunjukkan respon berbeda nyata dan tidak ada 
interaksi.  

Tabel 5. Bobot Basah Tajuk per Plot Sawi dengan Murottal Al-qur’an dan Pupuk 
NPK 16:16:16 
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Meskipun tidak berbeda nyata, tetapi berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bah-
wa bobot basah tajuk per plot terberat pada perlakuan murottal AlQuran M1 
(murottal) yaitu 380,08 g lebih berat 18,23% dibandingkan pada perlakuan M0 
(tanpa murottal) yaitu 329,83 g yang tidak berpengaruh nyata. 

Bobot basah tajuk per plot yang baik menyebakan fotosintesis berlangsung 
secara optimal sehingga cadangan makanan dapat ditranslokasikan keseluruh 
bagian tubuh termasuk akar, sehingga menghasilkan pertumbuhan akar yang 
baik juga. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurunisa, dkk (2009) yang menya-
takan bahwa pigmen klorofil lebih optimal untuk proses fotosintesis dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa perlakuan murottal dapat meningkatkan bio-
masaa tajuk dan akar tanaman sawi. 

Sedangkan bobot basah tajuk per plot terberat terdapat pada perlakuan 
pupuk NPK 16:16:16 N2 (10 g/plot) yaitu 374,17 g yang berbeda nyata dengan 
perlakuan N1 dan N0 tetapi tidak berpengaruh nyata pada perlakuan N3 (15 
g/plot) yaitu 352,50 g. Bobot basah tajuk per plot sawi dengan perlakuan NPK 
membentuk hubungan kubik polynominal dengan perasamaan regresi ŷ = 688,6 - 
11,41x + 3,546x2 - 0,180x3 dengan R 3 = 1. Berdasarkan persamaan tersebut 
dapat diketahui bahwa bobot basah tajuk per plot sawi akan meningkat jika diberi 
perlakuan NPK dengan dosis 10 g/plot memberikan pengaruh nyata. 

Hal ini diduga pemberian pupuk NPK dosis 10 g/plot memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap parameter bobot basah tajuk per plot tanaman sawi sesuai 
dengan pernyataan Arif (2015) menyatakan bahwa untuk mencapai berat segar 
tanaman yang optimal, tanaman masih membutuhkan banyak energi maupun 
unsur hara agar peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai optimal 
serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal 
pula. Air sangat berperan dalam turgiditas sel, sehingga sel-sel daun akan mem-
besar. Membagi status nutrisi dalam jaringan tanaman dan pertumbuhan tana-
man yaitu, defisiensi dan cukup. Dizonadefisiensi, penambahan nutrisi berakibat 
meningkatkan produksi berat tanaman sedangkan di zona cukup, penambahan 
nutrisi berakibat meningkatkan kandungan unsur hara dalam jaringan tanaman 
tetapi tidak ada peningkatan hasil panen. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
akar diantaranya adalah ketersediaan hara, sesuai dengan pendapat Crawford 
(2002) bahwa sistem perakaran tanaman tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi 
tanah atau media tumbuh tanaman. Faktor yang mempengaruhi pola penyerapan 
akar antara lain adalah suhu tanah, aerasi, ketersediaan air, dan ketersediaan 
unsur hara. Volume akar sangat erat kaitannya dengan unsur hara makro seperti 
N, P dan K. Volume akar berhunbungan erat dengan densitas akar (jumlah akar). 
Menurut Jamin (2005) akar yang kurus dan panjang mempunyai luas permukaan 
yang lebih besar bila dibandingkan dengan akar yang tebal dan pendek, karena 
dapat menjelajah sejumlah volume yang sama. Penyerapan air dapat terjadi 
dengan perpanjangan akar ke tempat baru yang masih banyak air. 
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Bobot Basah Akar per Plot 
Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Petak Terpisah (RPT) 

pada penelitian Bobot Basah Akar per Plot menunjukkan respon yang berbeda 
nyata pada kedua perlakuan dan tidak ada interaksi.  

Tabel 6. Bobot Basah Akar per Plot Sawi dengan Murottal Al-qur’an dan Pupuk 
NPK 16:16:16 

 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa bobot basah akar per plot sawi ter-

berat terdapat pada perlakuan M1 (murottal Al-quran) yaitu 39,17 g yang ber-
beda nyata dengan perlakuan M0 (tanpa murottal) yaitu 34,25 g. 

Perlakuan murottal berpengaruh nyata pada parameter bobot basah akar per 
plot diduga gelombang suara sonic bloom mampu menstimulus pertumbuhan 
akar. Hal ini dikarenakan media tanam sawi menghasilkan perambatan suara 
yang dihasilkan sonic bloom sehingga proses resonansi suara sonic bloom 
maksimal ketika sampai pada akar. Hal ini sesuai pendapat (Suhariyono 1995) 
yang menyatakan bahwa keseimbangan besarnya transpirasi melalui tajuk ter-
hadap kapasitas penyerapan hara dan air oleh akar yang tinggi berarti menun-
jukkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan akar. 

Sedangkan pada perlakuan NPK dapat dilihat bahwa bobot basah akar per 
plot sawi terberat terdapat pada perlakuan pupuk NPK 16:16:16 N2 (10 g/plot) 
yaitu 39,50 g yang berbeda nyata dengan perlakuan N1 dan N0 tetapi tidak ber-
beda nyata dengan perlakuan N3 (15 g/plot) yaitu 36,33 g. 

Hal ini diduga karena pemberian paparan murottal dapat meningkatkan per-
tambahan akar pada primordial dan meristem batang sehingga bobot basah akar 
meningkat. Menurut Damayanti (2016) menyatakan bahwa gelombang suara 
dapat meningkatkan penyerapan gas CO2 untuk proses fotosintesis. Hasil 
fotosintesis ini dimanfaatkan oleh ŷ = 688,6 - 11,41x + 3,546x2 - 0,180x3 R 3 = 1 
670,00 680,00 690,00 700,00 710,00 720,00 730,00 740,00 750,00 0 5 10 15 
Berat Basah Tajuk per Plot (g) Pupuk NPK (g/plot) 0 tanaman untuk aktivitas 
pemanjangan dan pembelahan sel pada bagian akar tanaman. 

Bobot basah akar per plot sawi dengan perlakuan NPK membentuk hub-
ungan kubik polynominal dengan perasamaan regresi ŷ =70,66- 1,966x+ 0,56x2 -
0,028x3 dengan R 3 = 1. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bah-
wa bobot basah akar per plot sawi akan meningkat jika diberi perlakuan NPK 
dengan dosis 10 g/plot yang berpengaruh nyata. 

Hal ini diduga karena pemberian pupuk NPK pada dosis 10 g/plot mampu 
diserap tanaman dengan parameter berat basah akar per plot, selain itu juga 
pupuk NPK mampu memperbaiki kehidupan organisme. Wijaya (2008) menya-
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takan bahwa tanaman akan tumbuh dan berproduksi dengan baik jika unsur hara 
yang diberikan mencukupi. Selanjutnya dipertegas oleh Salisbury (1995) men-
jelaskan bahwa jika kandungan hara dalam suatu media tanam telah mencapai 
kondisi yang optimal dalam mencukupi kebutuhan tanaman, walaupun dilakukan 
peningkatan dosis pupuk hasilnya tidak memberikan peningkatan yang terlalu 
signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini diperkuat oleh jurnal 
Siregar yang menyatakan bahwa pemberian NPK yang cukup menjadikan pe-
rakaran tanaman akan bertambah banyak dan panjang sehingga akan mening-
katkan keefektifan penyerapan unsur hara. Unsur hara yang baik akan menun-
jang pertumbuhan akar tanaman guna menyerap unsur-unsur lainnya melalui 
akar. Hardjowigeno (2003) menambahkan bahwa bentuk perakaran lebih banyak 
dipengaruhi oleh faktor genetik daripada faktor lingkungan, walaupun lingkungan 
juga menentukan pembentukan akarnya. Perkembangan sistem perakaran di-
pengaruhi oleh kondisi substrat atau tanah sebagai media tumbuh tanaman. 
Jumlah Klorofil 

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Petak Terpisah (RPT) 
pada penelitian Jumlah Klorofil menunjukkan respon yang tidak nyata pada per-
lakuan Murottal Al – Qur’an sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk NPK 
mutiara menunjukkan respon berbeda nyata dan tidak ada interaksi. Meskipun 
tidak berbeda nyata, dapat dilihat bahwa jumlah klorofil terbanyak terdapat pada 
perlakuan tanpa murottal Al-Quran M0 (tanpa murottal) yaitu 40,99 pada perla-
kuan M1 (murottal) yaitu 40,72 yang tidak berpengaruh nyata. 

Hal ini dikarenakan klorofil daun membutuhkan air yang cukup pada saat 
pembentukan daun sehingga tanaman tidak berpengaruh ketika diberi perlakuan 
murottal. Menurut Weinberger (1972), getaran dari suara akan memindahkan en-
ergi ke permukaan daun yang mampu menstimulasi perpindahan air dari sel 
tetangga ke sel penjaga stomata (guard cell) secara optimal yang mengakibatkan 
tekanan turgor pada sel penjaga meningkat.  

Sedangkan jumlah klorofil terbanyak terdapat pada perlakuan pupuk NPK 
Mutiara N3 (15 g/plot) yaitu 43,03 yang berbeda nyata dengan perlakuan N1 dan 
N0 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2 (10 g/plot) yaitu 42,43. 
Jumlah klorofil sawi dengan perlakuan NPK membentuk hubungan linier positif 
dengan perasamaan regresi ŷ = 77,17+0,605x dengan r = 0,798. Berdasarkan 
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah klorofil sawi sawi akan se-
makin meningkat bila diberi NPK dengan dosis yang lebih banyak.  

Unsur hara nitrogen yang tinggi dapat membantu dalam proses pemben-
tukan organ vegetatif seperti daun. Semakin luas daun maka jumlah klorofil se-
makin banyak dan laju fotosintesis meningkat. Sutrisno (2015) bahwa unsur hara 
N dapat memicu pertumbuhan organ-organ yang berhubungan dengan fotosin-
tesis dan dapat meningkatkan hasil tanaman penghasil daun-daunan serta daun 
tanaman lebar dengan warna lebih hijau. Fitriyatno, dkk. (2013) menambahkan 
manfaat dari pemberian pupuk NPK adalah merangsang pertumbuhan tunas ba-
ru, memperbaiki sistem jaringan sel dan memperbaiki selsel rusak, merangsang 
pertumbuhan sel-sel baru pada tumbuhan, memperbaiki klorofil daun, merang-
sang pertumbuhan kuncup bunga, memperkuat tangkai serbuk sari pada bunga 
dan memperkuat daya tahan pada tanaman. Hakim, dkk. (2003) menegaskan 
bahwa nitrogen diperlukan untuk memproduksi protein dan bahan-bahan penting 
lainnya yang dimanfaatkan untuk membentuk sel-sel dan klorofil daun. Klorofil 
yang tersedia dalam jumlah yang cukup pada daun tanaman akan meningkatkan 
kemampuan daun untuk menyerap cahaya matahari, sehingga proses fotosin-
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tesis akan berjalan lancar. Kemampan daun berfotosintesis meningkat pada awal 
perkembangan daun. Kekurangan unsur nitrogen akan menurunkan jumlah 
klorofil sehingga laju fotosintesis berkurang dan fotosintat yang dihasilkan juga 
berkurang.  
Bentuk Stomata 

Pada pengamatan jumlah stomata dengan pemberian murottal Al – qur’an 
dan tanpa murottal Al – qur’an dapat diketahui bahwa pemberian murottal Al – 
qur’an memberikan pengaruh yang jelas dan dapat dilihat dari gambar tersebut 
sehingga menampakkan perbedaan yang signifikan. Hal ini sesuai dengan Ka-
darisman, dkk. (2011) yang menyatakan bahwa getaran bunyi dapat memacu 
pembukaan stomata, pembukaan stomata terjadi apabila kedua sel penjaga ber-
getar akibat peningkatan tekanan karena pengaruh resonansi suara yang me-
nyebabkan masuknya air ke dalam sel penjaga tersebut dan mampu menigkat-
kan tekanan osmotik  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Pemberian air kelapa pada media MS secara in vitro tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman anggrek.  
2. Pemberian hormon kinetin pada media MS secara in vitrotidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman anggrek.  
3. Interaksi antara pemberian air kelapa dan hormon kinetin pada media MS 

secara in vitro tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter penga-
matan tanaman anggrek. 
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